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KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK COGNITIVE 

RESTRUCTURING UNTUK MEREDUKSI KETERLAMBATAN 

PESERTA DIDIK 
 

Oleh:  

Tri Putri Amelia S, dan Silvianetri 

Bimbingan Konseling Pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus 

Batusangkar, Batusangkar, Indonesia 

Email:  amelia.triputri98@gmail.com; dan silvianetri@iainbatusangkar.ac.id  
 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor keterlambatan peserta 

didik, tindak lanjut yang dilakukan guru BK. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif yang menggunakan metode studi kasus. Dalam penelitian studi kasus ini 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Analisis data 

yang digunakan adalah triangulasi, baik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Data 

keterlambatan dikumpulkan melalui catatan anekdot guru BK. Subjek penelitiannya adalah 9 

peserta didik yang memiliki intensitas keterlambatan paling tinggi di sekolah.  Untuk 

mereduksi keterlambatan peserta didik melalui layanan bimbingan konseling, konseling 

kelompok dengan teknik cognitive restructuring dianggap efektif untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Hasil penelitian diperoleh bahwa 7 peserta didik menunjukkan 

perubahan yang sangat baik dilihat melalui menurunnya tingkat keterlambatan ke sekolah dan 

cenderung tidak mengulangi perilaku yang sama. Sedangkan 2 peserta didik perlu 

ditindaklanjuti dengan konseling individual dan home visit.  

Kata Kunci: cognitive restructuring, siswa terlambat 

 

Abstract. The purpose of this study was to determine the factors of student delays, follow-up 

by homeroom teachers, guidance counselors and students as well as the school's efforts to 

renew school rules regarding sanctions for late students arriving at school. The type of 

research used is qualitative research using the case study method. In this case study research, 

the data collection techniques used were observation and interviews. The data analysis used 

was triangulation, both source triangulation and technique triangulation. Data on tardiness 

was collected through anecdotal notes for each counseling teacher. The research subjects were 

9 students who had the highest intensity of lateness at school. To reduce student delays 

through counseling guidance services, group counseling with cognitive restructuring 

techniques is considered effective in overcoming these problems. The results of the study 

showed that 7 students showed very good changes seen through a decrease in the level of 

lateness to school and tended not to repeat the same behavior. Meanwhile, 2 students need to 

be assisted with individual counseling and home visits 

 

PENDAHULUAN  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan 

yang membantu individu untuk 

memperoleh pendidikan yang berkualitas 

secara umum. Sekolah menjadi wadah 

untuk bersosialisasi bagi peserta didik. 

Proses kegiatan belajar mengajar yang 

bersifat formal bukan satu satunya tujuan 

pendidikan Indonesia, melainkan 

memenuhi kebutuhan peserta didik untuk 

hidup berdampingan sebagai makhluk 

sosial. Berdasarkan fungsinya, sekolah 

juga merupakan tempat untuk mengasah 

kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik peserta didik. Capaian 

utama dari hasil pendidikan selama di 

sekolah bukan hanya menjadi individu 

yang cerdas secara kognitif melainkan 

memiliki kemampuan dan kecerdasan 

afektif dan psikomotorik dalam artian 

peserta didik mampu menyesuaikan diri 

dengan optimal, bertingkah laku sesuai 

moral, norma dan agama, bijak dalam 

menghadapi permasalahan, dan peduli 
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dengan lingkungan sekitar. Adapun 

kemampuan psikomotorik agar peserta 

didik mampu menyeimbangkan antara 

ilmu pengetahuan yang dipelajari dengan 

kemampuan praktis di luar konteks 

pembelajaran.  

Dalam proses pembelajaran 

sering dijumpai beberapa sikap dan 

perilaku peserta didik yang belum sesuai 

dengan peraturan yang ada di sekolah. 

Permasalahan kedisipilinan menjadi 

salah satu permasalahan yang belum 

dapat diselesaikan. Sebagaimana 

dijelaskan di atas, proses pembelajaran 

dapat dikatakan berhasil apabila peserta 

didik mampu bersikap sesuai dengan 

aturan dan kebijakan, menyesuaikan diri 

dengan lingkungan dan mampu secara 

mandiri mengatasi permasalahan yang 

muncul. Contohnya adalah masalah 

keterlambatan. Permasalahan tersebut 

membutuhkan tindakan pendisiplinan 

dari sekolah agar peserta didik tidak 

mengulangi hal serupa dan yang 

terpenting adalah peserta didik yang 

melanggar aturan dan kebijakan tidak 

menjadi contoh serta tidak mengganggu 

proses belajar peserta didik lainnya.  

Dalam berbagai upaya, pihak 

sekolah merumuskan tata tertib yang 

lebih ketat dan memberikan sanksi 

hukuman yang sesuai terhadap siswa 

yang melanggar tata tertib. Sekolah 

memastikan tindakan pelanggaran 

berupa keterlambatan siswa agar lebih 

ditindaklanjuti oleh wali kelas, guru BK 

dan kesiswaan. Wali kelas mengarahkan 

peserta didik untuk lebih disiplin dan 

mengamati kendala peserta didik secara 

lebih mendalam. Guru BK berkolaborasi 

dengan wali kelas, guru piket dan guru 

bidang studi untuk mengumpulkan data 

terkait peserta didik yang bermasalah 

dan melakukan asesmen untuk 

menindaklanjuti layanan yang akan 

diberikan pada peserta didik seperti 

layanan konseling individual, konseling 

kelompok dan layanan konseling lainnya 

sebagai bentuk layanan responsif untuk 

menangani permasalahan keterlambatan 

peserta didik.  

Konseling kelompok dianggap 

efektif untuk mengatasi kedisiplinan 

siswa. Sebagaimana Sukardi 

mengungkapkan bahwa, “layanan 

konseling kelompok yaitu layanan 

bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan peserta didik 

memperoleh 

kesempatan untuk pembahasan dan 

penuntasan permasalahan yang 

dialaminya melalui dinamika kelompok 

(Fahmi & Slamet, 2016). Dalam 

beberapa penelitian konseling kelompok 

cukup efektif dalam mengatasi 

ketidakdisiplinan siswa, sebagaimana 

dalam penelitian A. Baihaqi dkk 

diperoleh terkait keterlambatan peserta 

didik SMK Walisongo 2 Gempol 

sejumlah 6 peserta didik, dari 6 peserta 

didik itu diberi penanganan 

menggunakan teori Gestalt restrukturing 

kognitif melalui konseling kelompok 

serta konseling individual dengan guru 

BK. Dari jangka waktu penelitian 1 

bulan, 3 dari 6 peserta didik mengulangi 

keterlambatannya sampai 3 kali berturut-

turut. Sehingga peserta didik yang 

mengulangi keterlambatannya tersebut 

diberi penanganan oleh konselor berupa 

konseling individual/konseling kelompok 

dan jika masih mengulanginya lagi 

hingga 3 kali, maka konselor akan 

memanggil orang tua siswa untuk datang 

ke sekolah. (Baihaqi & Utami, 2020).  

Dalam penelitian Brillian 

Faharruddin untuk menguji ada atau 

tidaknya perbedaan yang signifikan pada 

skor keterlambatan siswa SMPN 1 

Campurdarat Tulungagung sebelum dan 

sesudah penggunaan konseling kelompok 

Cognitive Restructuring. Data 

keterlambatan diambil dari buku catatan 

kedisiplinan yang ada pada guru BK. 

Subyek dalam penelitian ini berjumlah 

enam siswa. Penelitian ini menggunakan 

desain pre-post test one group design. 

Teknik analisa data yang digunakan 
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adalah analisis statistik non-parametrik 

dengan uji tanda Wilcoxon. Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa T-hitung lebih 

besar dibanding T-tabel (20>0). 

Sementara itu mean skor pre-test sebesar 

10 dan mean skor post-tes sebesar 2,67, 

terdapat penurunan sebesar 7,33. Hal ini 

berarti  Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

artinya penerapan konseling kelompok 

Cognitive Restructuring dapat 

mengurangi perilaku terlambat datang ke 

sekolah pada siswa SMP Negeri 1 

Campurdarat Tulungagung (Faharuddin 

et al., 2017) 

Berdasarkan hasil penelitian 

Sofyan Abdi dkk dapat diambil 

kesimpulan bahwa penerapan konseling 

kelompok berbasis nilai Islam untuk 

mereduksi perilaku terlambat siswa 

terbukti efektif. Hal ini didasari oleh 

hasil uji lapangan yang menunjukkan 

bahwa setelah mengikuti konseling 

kelompok berbasis nilai Islam maka 

perilaku terlambat siswa menjadi 

berkurang menggunakan teknik cognitive 

restructuring, terbukti dari hasil analisis 

data menggunakan uji beda wilcoxon, 

dari hasil pretest dan posttest diperoleh (-

2.51<0.05). walaupun pada uji one way 

Anova menunjukkan nilai sig. 

(.949>0,05) yang berarti tidak ada 

perbedaan secara signifikan tingkat 

penyesuaian diri siswa pada pre-test dan 

post-test kelompok penelitian. (Abdi & 

Mafirja, 2019) 

Berdasarkan observasi awal 

penelitian di SMA Swasta Nurul Ilmi 

Padang Sidempuan, peserta didik yang 

cukup sering terlambat ke sekolah akan 

ditindak lanjuti oleh wali kelas. Prosedur 

berikutnya jika peserta didik masih 

mengulangi keterlambatan maka guru 

BK akan memberikan layanan konseling 

individual sebelum melakukan prosedur 

dalam tata tertib sekolah seperti surat 

perjanjian dan pemanggilan 

orangtua/wali. Dalam berbagai upaya 

yang dilakukan oleh guru BK, konseling 

individu yang diterapkan untuk peserta 

didik yang memiliki intensitas 

keterlambatan yang tinggi dianggap 

kurang efektif. Maka konseling 

kelompok menjadi salah satu layanan 

yang tepat untuk menangani masalah 

tersebut. Terdapat 9 peserta didik yang 

mengikuti layanan konseling kelompok 

dikarenakan masuk dalam kategori 

peserta didik yang paling sering 

terlambat dan belum menunjukkan 

perubahan yang signifikan setelah 

mendapatkan layanan konseling 

individual. Konseling kelompok 

menggunakan teknik cognitive 

restructuring menjadi sangat efektif 

diterapkan di SMA Swasta Nurul Ilmi 

terutama pada peserta didik yang sering 

terlambat untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi dan mengubah pikiran 

irasional yang menimbulkan tindakan 

atau perilaku negatif. Penelitian ini 

memiliki urgensi yang sangat penting 

terutama untuk membantu para wali 

kelas, guru BK, kesiswaan dan 

manajemen sekolah untuk mereduksi 

masalah keterlambatan dan membangun 

karakter disiplin peserta didik ke 

depannya.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Konseling kelompok merupakan salah 

satu layanan bimbingan. Menurut Gadza, 

dkk menyatakan bahwa konseling 

kelompok adalah suatu proses antara 

pribadi yang dinamis, terpusat pada 

pemikiran dan perilaku yang sadar dan 

melibatkan fungsi-fungsi seperti 

berorientasi pada kenyataan, saling 

mempercayai, saling pengertian, saling 

menerima, dan saling mendukung 

(Yulianti et al., 2018). Prayitno 

menjelaskan bahwa konseling kelompok 

adalah usaha pemberian bantuan yang 

diberikan oleh seorang konselor kepada 

orang-orang yang membutuhkan untuk 

mengentaskan masalah yang sedang 

dihadapinya dalam suasana kelompok 

(Ristianti & Fathurrochman, 2020). 

Sedangkan Nurihsan nmengemukakan 
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bahwa Konseling Kelompok merupakan 

bantuan terhadap individu yang 

dilaksanakan dalam situasi kelompok 

yang bersifat pencegahan dan 

penyembuhan, dan diarahkan kepada 

pemberian kemudahan dalam rangka 

perkembangan dan pertumbuhannya 

(Purwaningsih & Lianasari, 2021). 

Berdasarkan defenisi di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa konseling kelompok 

adalah yang terdiri diri anggota 

kelompok yang bersifat homogeny dan 

terdiri dari pemimpin kelompok yang 

dilaksanakan sebagai upaya preventif dan 

kuratif serta mengembangkan 

kemampuan anggota konseling 

kelompok.  

Cognitive restructuring 

memusatkan perhatian pada upaya 

mengidentifikasi dan mengubah pikiran-

pikiran atau pernyataan diri negatif dan 

keyakinan-keyakinan konseli yang tidak 

rasional. Cognitive restructuring 

menggunakan asumsi bahwasannya 

respons-respons perilaku dan emosional 

yang tidak adaptif dipengaruhi oleh 

keyakinan, sikap, dan presepsi (kognisi) 

konseli. Menurut Beck dalam Hidayatin  

bahwa terapi kognitif meliputi usaha 

memberikan bantuan kepada konseli 

supaya mereka mampu mengevaluasi 

tingkah laku mereka dengan kritis 

dengan menitik beratkan pada hal pribadi 

yang positif (Hidayatin, 2017). Dari 

beberapa pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa teknik cognitive 

restructuring yaitu memusatkan 

perhatian pada upaya mengubah pikiran-

pikiran negatif menjadi pikiran-pikiran 

positif. 

Menurut KBBI, terlambat adalah 

datang tidak tepat waktu. Secara umum 

pengertian terlambat datang kesekolah 

adalah suatu perilaku yang tidak sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan oleh 

sekolah atau tidak mengikuti peraturan 

sekolah. Menurut Prayitno, 

keterlambatan siswa datang ke sekolah 

ada dua yaitu karena disengaja dan tidak 

disengaja. (Fadliyani, 2019) 

Keterlambatan siswa untuk tiba di 

sekolah merupakan perilaku yang tidak 

disiplin. Sekolah telah menerapkan tata 

tertib yang berfungsi untuk mengurangi 

tingkat keterlambatan peserta didik 

dengan cara melakukan proses konseling 

dengan guru BK dan sanksi sesuai yang 

ada di tata tertib sekolah. Tindakan 

tersebut diharapkan mampu mengurangi 

tingkat keterlambatan siswa ke sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk 

menjelaskan, menafsirkan dan 

merumuskan tindakan manusia dengan 

cara menggambarkan struktur-struktur 

dasar, realita yang tampak nyata, di 

setiap orang berpegang teguh pada sikap 

alamiah (Anggito & Setiawan, 2018).  

Penelitian kualitatif digunakan untuk 

mendalami informasi dan fakta di 

lapangan tentang penerapan konseling 

kelompok menggunakan teknik cognitive 

restructuring bagi peserta didik yang 

sering terlambat ke sekolah. Instrumen 

penelitian ini adalah peneliti sendiri. 

(Anufia & Alhamid, 2019) Dalam 

penelitian, subjek penelitian ini adalah 9 

orang peserta didik dan Guru BK. Teknik 

pengumpulan data menggunakan 

observasi dan wawancara agar data yang 

diambil lebih terpola, peneliti 

menggunakan pedoman wawancara dan 

pedoman observasi (Pujaastawa, 2016). 

Teknik analisis data dengan 

mengumpulkan, mengorganisasikan, 

memilah milah data menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mengintensitaskannya, 

menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain (Budiasih & Nyoman, 

2014), serta uji keabsahan data melalui 

triangulasi. (Mekarisce, 2020) 
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HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian di 

SMA Swasta Nurul Ilmi Padang 

Sidempuan, konseling kelompok telah 

dilaksanakan untuk mengatasi beragam 

permasalahan dan pengembangan 

kompetensi peserta didik. Konseling 

kelompok dengan teknik cognitive 

restructuring efektif untuk mengatasi 

masalah siswa yang cenderung berasumsi 

negatif sehingga menimbulkan perilaku 

yang tidak adaptif dan tidak baik. 

Konseling kelompok teknik cognitive 

restucturing sangat menarik untuk 

diterapkan pada peserta didik yang sering 

terlambat. Berdasarkan hasil penelitian, 7 

peserta didik mampu mengidentifikasi 

dan mengevaluasi permasalahan 

keterlambatannya ke sekolah sebagai 

tindakan yang yang buruk dan merusak 

diri. Peserta didik menyadari bahwa 

perilaku terlambat merupakan tindakan 

yang tidak disiplin dan apabila tidak 

ditindaklanjuti akan menjadi sebuah 

kebiasaan yang buruk ke depannya. 

Peserta didik dalam pelaksanaan 

konseling berkomitmen untuk merubah 

sikap yang mengakibatkan perusakan diri 

dan mengubah pemikiran irasional yang 

secara negatif mempengaruhi perilaku 

terlambat mereka. Dalam proses 

konseling kelompok, setiap anggota 

kelompok menyuarakan pendapatnya 

untuk mengatasi masalah dan faktor 

penyebab keterlambatan anggota 

kelompok lainnya.  

Berdasarkan hasil wawancara, 

peserta didik inisial DR, MA, dan FAP, 

dan AR berasumsi bahwa mereka akan 

diberi kelonggaran untuk terlambat ke 

sekolah dikarenakan tempat tinggal yang 

cukup jauh dari lokasi sekolah. Peserta 

didik inisial FAA mengaku sering 

terlambat bangun, RR mengaku sering 

begadang setiap malam sehingga pola 

tidurnya terganggu, beranggapan 

terlambat bangun karena tidak ada yg 

membangunkan di rumah dan terlambat 

ke sekolah setiap hari meskipun jarak 

rumah dan sekolah sangat dekat, AC dan 

FZ sering terlambat karena saling 

menunggu untuk berangkat bersama dan 

terjebak macet setiap pagi di dekat rumah 

dan macet di jalan menuju sekolah, RP 

sering terlambat karena tidak ada yang 

membangunkan  

 

Tabel Daftar Siswa Terlambat 

NO Nama Jenis Kelamin Kategori Sanksi Tata Tertib 

1.  AR L Sering Ditindaklanjuti Wali Kelas & BK 

2.  FAA L Sering Ditindaklanjuti Wali Kelas & BK 

3.  DR L Sangat Sering Surat Perjanjian 1 

4.  MA L Sering Ditindaklanjuti Wali Kelas & BK 

5.  RR L Sangat Sering Surat Perjanjian 1 

6.  AC P Sering Ditindaklanjuti Wali Kelas & BK 

7.  FZ P Sering Ditindaklanjuti Wali Kelas & BK 

8.  RP L Sangat Sering Surat Perjanjian 1 

9.  FAP L Sering Ditindaklanjuti Wali Kelas & BK 

 

Berdasarkan hasil penelitian, 

peserta didik yang terlambat menganggap 

ada sepuluh menit waktu kelonggaran 

setelah bel berbunyi dan sanksi yang 

diberikan cukup ringan yaitu dengan 

tilawah dan menghafal beberapa ayat 

dalam Alquran. Adapun faktor penyebab 

keterlambatan lainnya diantaranya: a) 

tempat tinggal yang jauh, b) pola tidur 

yang buruk akibat begadang, c) sulit 

terbangun di pagi hari karena tidak ada 

yang membangunkan, d) saling 

menunggu teman, dan e) terjebak 

kemacetan. Berdasarkan hasil penelitian, 

konseling kelompok teknik cognitive 

restucturing yang diterapkan pada 
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peserta didik yang sering terlambat, 

pertama mengidentifikasi kekeliruan atau 

pikiran irasional peserta didik yang 

menyebutkan faktor keterlambata mereka 

secara satu per satu. Anggota konseling 

kelompok saling mengutarakan bahwa 

alasan apapun yang mengakibatkan 

keterlambatan tidak dapat dibenarkan 

jika perilaku tersebut berulang secara 

terus menerus. Anggota konseling 

kelompok menyadari bahwa tenggang 

wakttu 10 menit yang diberikan pihak 

sekolah hanya untuk kondisi yang sama 

sekali tidak bisa dikendalikan. Adapun 

faktor penyebab keterlambatan yang 

disebutkan dalam proses konseling 

adalah faktor yang dapat dikendalikan 

oleh peserta didik.  

Dalam sesi konseling, setelah 

para anggota kelompok dapat 

membangun hubungan baik dan 

kepercayaan sepenuhnya, anggota 

diminta untuk saling berbagi solusi yang 

dapat dilakukan berdasarkan faktor 

penyebab keterlambatan anggota lainnya. 

Tujuannya agar masing masing anggota 

kelompok dapat mengubah pola pikir 

irasional dan mengevaluasi perilaku 

terlambat, adapun solusi yang ditawarkan 

dalam konseling kelompok yaitu: a) 

Peserta didik yang memiliki tempat 

tinggal yang jauh dapat mengatur jadwal 

berangkat ke sekolah lebih awal agar 

tidak terlambat secara terus menerus, 

peserta didik harus memulai untuk 

memanajemen diri dari segi waktu. b) 

Peserta didik yang terlambat ke sekolah 

karena pola tidur yang buruk sehingga 

terlambat bangun di pagi hari dapat 

memulai pola hidup yang lebih sehat 

yaitu dengan berolahraga, memakan 

makanan yg bergizi, tidak mengkonsumsi 

minuman berkafein menjelang waktu 

tidur, mengatur waktu tidur dan bangun 

secara konsisten, tidak menggunakan HP 

menjelang tidur agar tidak terkena 

radiasi, dll. c) peserta didik yang 

kesulitan bangun di pagi hari karena 

tidak ada yang membangunkan dapat 

mengatur alarm sesuai waktu yang 

diinginkan, apabila peserta didik masih 

kesulitan maka mengubah mindset untuk 

dibangunkan oleh orang lain itu harus 

diubah karena peserta didik harus 

membiasakan diri untuk lebih mandiri 

dan bertanggung jawab terhadap diri 

sendiri. d) saling menunggu teman, 

peserta didik dapat mengatur waktu 

secara lebih rasional. Apabila teman 

menginginkan untuk berangkat bersama 

maka keduanya harus memperkirakan 

waktu yang lebih cepat dan tepat untuk 

menghindari keterlambatan. e) terjebak 

kemacetan, peserta didik dapat mengatur 

waktu untuk menghindari kemacetan 

seperti berangkat lebih awal pada saat 

lalu lintas masih belum padat.  

Penelitian dilakukakan dalam 

kurun waktu 1 bulan sejak tanggal 25 

Februari s/d 25 Maret 2023 untuk melihat 

hasil setelah dilakukan konseling 

kelompok. Berdasarkan hasil konseling 

kelompok teknik cognitive restructuring, 

7 peserta didik dapat mengubah perilaku 

keterlambatan setelah menerima layanan 

konseling kelompok dan 2 peserta didik 

masih terlambat beberapa kali ke sekolah 

dengan alasan belum bisa memanajemen 

waktu. Berdasarkan hasil penelitian 2 

peserta didik yang masih mengulangi 

keterlambatan telah menerima sanksi 

sesuai tata tertib sekolah yaitu membuat 

karya yang sudah ditentukan dalam tata 

tertib dan menghafal surah pilihan. 

Sanksi peserta didik yang melanggar tata 

tertib juga dikenakan poin sesuai kategori 

pelanggaran ringan, sedang dan berat. 

Tindak lanjut guru BK terhadap 2 peserta 

didik yang masih terlambat ialah 

memberikan layanan konseling 

individual. 
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Tabel Hasil Konseling Kelompok Teknik Cognitive Restructuring 

No. Nama Kategori Tindak Lanjut 1 Hasil Tindak Lanjut 2 

1.  AR Sering   Konseling Kelompok Tidak terlambat - 

2.  FAA Sering Konseling Kelompok Tidak terlambat - 

3.  DR Sangat sering Konseling Kelompok Masih terlambat Konseling 

Individual 

4.  MA Sering Konseling Kelompok Tidak terlambat - 

5.  RR Sangat sering Konseling Kelompok Masih terlambat Konseling 

Individual 

6.  AC Sering  Konseling Kelompok Tidak terlambat - 

7.  FZ Sering  Konseling Kelompok Tidak terlambat - 

8.  RP Sangat sering Konseling Kelompok  - 

9.  FAP Sering  Konseling Kelompok  - 

 

Penelitian di atas sesuai dengan 

hasil penelitian Brillian Faharuddin. 

Penelitian tersebut dilatarbelakangi oleh 

tingginya tingkat keterlambatan siswa 

masuk sekolah. Tujuan dari penelitiannya 

adalah untuk menguji ada atau tidaknya 

perbedaan yang signifikan pada skor 

keterlambatan siswa SMPN 1 

Campurdarat Tulungagung sebelum dan 

sesudah penggunaan konseling kelompok 

Cognitive Restructuring. Data 

keterlambatan diambil dari buku catatan 

kedisiplinan yang ada pada guru BK. 

Subyek dalam penelitian ini berjumlah 

enam siswa. Penelitian ini menggunakan 

desain pre-post test one group design. 

Teknik analisa data yang digunakan 

adalah analisis statistik non-parametrik 

dengan uji tanda Wilcoxon. Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa T-hitung lebih 

besar dibanding T-tabel (20>0). 

Sementara itu mean skor pre-test sebesar 

10 dan mean skor post-tes sebesar 2,67, 

terdapat penurunan sebesar 7,33. Hal ini 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

artinya penerapan konseling kelompok 

Cognitive Restructuring dapat 

mengurangi perilaku terlambat datang ke 

sekolah pada siswa SMP Negeri 1 

Campurdarat Tulungagung. 

Penelitian Akhmad Baihaqi juga 

memiliki kesesuaian dengan penelitian 

ini. Tujuan dari studi kasus dalam 

penelitiannya adalah untuk mengetahui; 

Model keterlambatan peserta didik, 

faktor penyebab keterlambatan peserta 

didik, penanganan tim tatib, guru BK, 

waka kesiswaan terhadap peserta didik 

yang datang terlambat, kendala dalam 

menangani peserta didik yang datang 

terlambat dan upaya konselor menangani 

hambatan tersebut, persepsi peserta didik 

terlambat yang telah mendapatkan 

penanganan dari konselor, dan hasil dari 

penanganan guru BK SMK Walisongo 2 

Gempol terhadap peserta didik yang 

datang terlambat. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif yang 

menggunakan metode studi kasus. Dalam 

penelitian studi kasus ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan yakni 

teknik wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan yaitu 

triangulasi, baik triangulasi sumber 

maupun triangulasi teknik. Subjek 

penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah peserta didik yang 

terlambat datang ke sekolah di SMK 

Walisongo 2 Gempol serta diambil 6 

peserta didik yang terlambat 3 kali 

berturut-turut, wawancara oleh 2 Guru 

BK, dan waka kesiswaan. Hasil 

penelitian yang diperoleh terkait 

keterlambatan peserta didik SMK 

Walisongo 2 Gempol sejumlah 6 peserta 

didik, dari 6 peserta didik itu diberi 

penanganan menggunakan teori Gestalt 

restrukturing kognitif melalui konseling 

kelompok serta konseling individual 

dengan guru BK. Dari jangka waktu 

penelitian 1 bulan, 3 dari 6 peserta didik 

mengulangi keterlambatannya sampai 3 
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kali berturut-turut. Sehingga peserta 

didik yang mengulangi keterlambatannya 

tersebut diberi penanganan oleh konselor 

berupa konseling individual/konseling 

kelompok dan jika masih mengulanginya 

lagi hingga 3 kali, maka konselor akan 

memanggil orang tua siswa untuk datang 

ke sekolah.  

Berdasarkan hasil penelitian 

Sofyan Abdi dkk dapat diambil 

kesimpulan bahwa penerapan konseling 

kelompok berbasis nilai Islam untuk 

mereduksi perilaku terlambat siswa 

terbukti efektif. Hal ini didasari oleh 

hasil uji lapangan yang menunjukkan 

bahwa setelah mengikuti konseling 

kelompok berbasis nilai Islam maka 

perilaku terlambat siswa menjadi 

berkurang menggunakan teknik cognitive 

restructuring, terbukti dari hasil analisis 

data menggunakan uji beda wilcoxon, 

dari hasil pretest dan posttest diperoleh (-

2.51<0.05). walaupun pada uji one way 

Anova menunjukkan nilai sig. 

(.949>0,05) yang berarti tidak ada 

perbedaan secara signifikan tingkat 

penyesuaian diri siswa pada pre-test dan 

post-test kelompok penelitian. (Abdi & 

Mafirja, 2019) 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan konseling kelompok sangat 

efektif untuk mengatasi kecenderungan 

peserta didik berpikir irasional yang 

menyebabkan perilaku buruk. Konseling 

kelompok dengan teknik cognitive 

restructuring juga dapat membantu 

peserta didik untuk mengidentifikasi 

pikiran dan perilaku irasioanl peserta 

didik dan peserta didik dapat mengubah 

dan mengevaluasi perilaku buruk seperti 

keterlambatan ke sekolah. Selain 

melaksanakan layanan konseling 

kelompok, guru BK memberikan tindak 

lanjut berupa konseling individual, 

pemanggilan orangtua dan upaya 

kolaborasi dengan pihak lainnya untuk 

mengatasi perilaku terlambat peserta 

didik. 
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